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Abstract. Retail trade is experiencing rapid and promising growth among the public, minimarkets are one
segment that is growing significantly. This research aims to evaluate the layout of the Laris Mart Store
located in Central Bogor District, Indonesia. Data was obtained by interviews and observing facilities in
the form of parking, cashier, display room, toilet, employee room, warehouse and ATM. Data analysis uses
the Activity Relationship Chart (ARC) and Total Closeness Rating (TCR). Through observation and data
analysis, it was found that warehouse placement has a significant impact on employee work efficiency and
customer experience. The results of the research data show that the priority room is the cashier because it
has the largest TCR value, namely 131. Next, the order of priority level is the warehouse at 120 and the
product display rack at 86. These three facilities must be placed close together to allow buying and selling
activities and procurement of retail products by the store. will run more optimally and efficiently.
Keywords: layout, retail, ARC, TCR

Abstrak. Perdagangan ritel mengalami pertumbuhan yang pesat dan menjanjikan di kalangan masyarakat,
minimarket sebagai salah satu segmen yang berkembang secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi tata letak Toko Laris Mart yang berlokasi di Kecamatan Bogor Tengah, Indonesia. Data
diperoleh dengan wawancara dan pengamatan fasilitas berupa parkir, kasir, ruang display, toilet, ruang
karyawan, gudang, dan ATM. Analisis data menggunakan Activity Relationship Chart (ARC) dan Total
Closeness Rating (TCR). Melalui pengamatan dan analisis data, ditemukan bahwa penempatan gudang
memiliki dampak signifikan pada efisiensi kerja karyawan dan pengalaman pelanggan. Hasil data penelitian
menunjukkan bahwa ruangan yang menjadi prioritas adalah kasir karena memperoleh nilai TCR terbesar
yakni 131. Selanjutnya urutan tingkat prioritas adalah gudang sebesar 120 dan rak display produk sebesar
86. Ketiga fasilitas tersebut harus ditempatkan berdekatan agar aktivitas jual beli maupun pengadaan
produk ritel oleh toko akan berjalan dengan lebih optimal dan efisien.

Kata Kunci: tata letak, ritel, ARC, TCR

PENDAHULUAN

Dewasa ini perdagangan di kalangan masyarakat telah berkembang pesat menjadibisnis ritel.
Ritel merupakan kegiatan yang melibatkan penjualan barang atau jasa secara langsung pada
konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan bisnis (Kotler & Keller, 2016). Ritel
mencakup berbagai toko seperti minimarket, restoran, toko pakaian, bengkel, dan masih banyak
lainnya. Ritel menjadi bisnis yang menjanjikan seiring dengan pertumbuhan penduduk, sehingga
banyak pengusaha yang mulai saling bersaing untuk meningkatkan strategi penjualannya. Namun,
bisnis ritel juga dihadapi dengan tantangan seperti persaingan yang ketat, teknologi yang terus
berkembang, dan tren konsumen yang terus berubah.
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Salah satu ritel yang semakin berkembang di Indonesia selama 5 tahun terakhir pada tahun
2015 hingga 2020 adalah minimarket yang menjual berbagai macam jenis kebutuhan sehari-hari.
Hal ini dibuktikan dengan data yang dipublikasi oleh Katadata.co.id bahwa jumlah minimarket di
Indonesia meningkat 39% dari yang awalnya berjumlah 26.102 gerai menjadi 36.146 gerai pada
2020. Minimarket dibangun pada tempat yang cukup strategis atau mudah dijangkau dengan
konsumen, seperti di pinggir jalan raya dan di tempat yang ramai dilalui masyarakat (Andika &
Hati, 2018).

Laris Mart merupakan salah satu minimarket yang berkembang pesat di Indonesia termasuk
di Kota Bogor. Laris Mart adalah jaringan ritel waralaba yang berfokus pada penyediaan
kebutuhan sehari-hari. Produk yang dijual di Laris Mart mencakup beberapa kelompok produk
antara lain makanan, minuman, produk kebersihan, kosmetik, dan lain-lain. Selain itu, Laris Mart
juga menawarkan layanan keuangan seperti tarik tunai, pembayaran angsuran, dan transfer kawat.
Laris Mart juga memberikan diskon dan reward kepada pelanggan setiap melakukan pembelian
di Laris Mart sebagai bentuk loyalitas kepada pelangganya.

Banyaknya pelanggan Laris Mart mempengaruhi operasional Toko Laris Mart sehingga
pengaturan tata letak seperti fasilitas dan rak produk berdampak signifikan terhadap aktivitas yang
berlangsung. Tata letak adalah penataan seluruh fasilitas produksi yang ada di dalam perusahaan
(Jacobs & Richard, 2015). Selain fasilitas, rak produk harus disusun sesuai dengan kedekatan
antar produknya agar saat pelanggan mencari dan membeli suatu produk bisa menghemat waktu,
maka diperlukan penelitian mengenai perancangan ulang tata letak. Perancangan ulang tata letak
merupakan hal yang penting sebab bisnis ritel akan beroperasi dalam jangka waktu lama, sehingga
kesalahan di dalam analisis dan perencanaan tata letak akan mengakibatkan aktivitas bisnis
berlangsung tidak efektif dan efisien (Noor, 2018).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa penataan tata letak menarik untuk
diteliti yang melatarbelakangi persepsi dan kepuasan konsumen dalam berbelanja. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat perancangan ulang tata letak Laris Mart dengan pendekatan
Activity Relationship Chart (ARC) dan perhitungan Total Closeness Rating (TCR) untuk
mengetahui derajat kedekatan pengelompokan fasilitas maupun rak produk pada Toko Laris Mart.
ARC merupakan teknik menganalisis penataan fasilitas atau produk berdasarkan kedekatan
hubungan dengan tujuan untuk menentukan prioritas lingkup koneksi tiap fasilitas satu dengan
fasilitas lainnya (Pradana dan Nurcahyo, 2014). Sedangkan TCR merupakan hasil penjumlahan
numerik yang dihitung berdasarkan rating hubungan keterdekatan secara sistematis (Dwianto, Q
etal.,2016).

KAJIAN TEORI
Perancangan Ulang

Menurut American Heritage Dictionary (2022), perancangan ulang atau redesain terdiri dari
2 kata yaitu, re- dan desain. Penggunaan istilah "re-" mengindikasikan pengulangan atau
pengulangan kembali, dan kata desain berarti konsep atau gambaran. Jadi, redesain adalah
kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki atau merekonstruksi ulang hal yang sudah ada, tetapi
dengan catatan dibuat lebih baik dari sebelumnya tanpa menghilangkan atau mengganti pesan
yang akan disampaikan lewat verbal maupun non verbal.
Tata Letak

Menurut (Heizer et al. 2017), tata letak adalah salah satu keputusan yang memiliki dampak
jangka panjang terhadap efesiensi operasi perusahaan. Selain merancang lokasi fasilitas, rencana
tata letak juga perlu mencakup perancangan sistem bahan, tata letak, dan juga sistem fasilitas.
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Perancangan tata letak yang baik akan menunjang produksi perusahaan menjadi lebih efektif dan
efisien.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan bulan April-Mei 2024 di Toko Laris Mart yang berlokasi di Kota Bogor,
Jawa Barat. Metode dalam pengumpulan data menggunakan metode wawancara kepada
karyawan dan pengamatan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembuatan tata letak
solutif. Pengamatan yang dilakukan berupa tata letak fasilitas seperti tempat parkir, kasir, ruang
display, toilet, ruang karyawan, gudang, dan ATM. Selain itu diperkuat melalui literasi dokumen-
dokumen seperti jurnal atau media referensi lainnya yang sesuai dengan topik yang diteliti.
Analisis pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif
yang menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) untuk mengidentifikasi susunan
tata letak berdasarkan hasil perhitungan Total Closeness Rating (TCR).
1. Activity Relationship Chart (ARC)
ARC adalah metode atau teknik sederhana untuk merencanakan tata letak fasilitas atau
departemen menurut tingkat hubungan aktivitas (Jamalludin et al., 2020). ARC menentukan
hubungan antar fasilitas uji melalui diskusi dan wawancara dengan operator uji. Hubungan
antar fasilitas sering diartikan sebagai persyaratan kedekatan. Jika terdapat dua fasilitas yang
saling berkaitan erat, maka fasilitas tersebut ditempatkan berdekatan, begitu pula sebaliknya.
Nilai hubungan kedekatan ditentukan berdasarkan derajat kedekatan sebagai berikut (Putra et
al.2021):
A = Mutlak, perlu berdekatan
E = Sangat penting, berdekatan
I = Penting, berdampingan
O = Biasa, kedekatannya dimana saja tidak masalah
U = Tidak perlu adanya keterkaitan
X = Tidak dikehendaki berdekatan
2. Total Closeness Rating (TCR)
TCR adalah metode yang berfokus pada hubungan antara departemen yang satu dengan
departemen lain yang terdapat pada ARC. Hubungan antar TCR dihitung berdasarkan
kedekatan antar ruangan menggunakan simbol nilai sebagai berikut (Tiyatna, A et al. 2023) :
TCR = (A*81)+ (E*27)+ (I*9)+ (O*3)+ (U*1)+ (X*0)=....

Keterangan :
A =28l

E =27

I =9

O =3

X =0

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tata letak berperan penting dalam perusahan yakni proses produksi berjalan optimal dan
efisien. Karyawan akan lebih mudah dan cepat dalam melakukan penataan barang dan
menjalankan SOP kerja, hal ini berpengaruh terhadap efisien kerja serta memudahkan konsumen
dalam menemukan barang yang dicari. Lalu lintas di dalam toko akan memberikan kenyamanan
bagi pelanggan dalam menyusuri setiap bagian toko untuk menemukan kategori barang yang
diinginkan hingga terjadinya proses pembelian.
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Laris Mart terdiri dari 1 lantai dengan 2 gedung berdampingan. Gedung pertama sebagai
pusat perbelanjaan di mana seluruh operasional jual beli Laris Mart dilaksanakan dan gedung
kedua dijadikan sebagai gudang penyimpanan stok dari produk Toko Laris Mart. Laris Mart
memiliki 8 orang karyawan yang bekerja secara shift. Fasilitas yang disediakan oleh Toko Laris
Mart diantaranya parkiran, gudang penyimpanan produk, 2 kasir, 4 lorong display produk, toilet,
ruang karyawan, dan ATM. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 mengenai tata letak awal

Toko Laris Mart.
Pakiran

Kasir

Display produk
Toilet

Ruang karyawan
ATM

7. Gudang

Gambar 1 Tata letak awal Toko Laris Mart

Tata letak Toko Laris Mart dapat dikatakan cukup baik karena sudah memenuhi hal-hal
terkait pengelolaan retail. Produk yang dijual bervariasi dari berbagai produsen dan didisplay di
dalam rak agar mudah dijangkau oleh konsumen. Namun masih belum terjadi keefektifan pada
bagian gudang yang berada di gedung dua. Apabila karyawan ingin menata kembali produk yang
kosong, karyawan harus keluar masuk toko untuk mengambil produk di gedung dua.

Activity Relation Chart (ARC)

ARC ditujukan untuk melakukan penyusunan derajat hubungan pada tata letak, langkah awal
yang dilakukan yaitu menyusun derajat hubungan antar fasilitas yang diinterpretasikan dalam
simbol huruf, sedangkan alasan derajat hubungannya diinterpretasikan dalam bentuk angka.
Analisis keterkaitan fasilitas antar ruangan dapat dilihat pada Gambar 2.

Ok wN R

Parkiran

: o
Kasir D&
N2 U

Gambar 2 Matriks chart ARC di Toko Laris Mart

Berdasarkan Gambar 2, dapat di bahwa gudang harus berdekatan dengan rak display secara
mutlak. Kasir memiliki derajat sangat penting berdekatan dengan ATM. Parkiran memiliki derajat
penting berdampingan dengan kasir. Ruang display dan ATM memiliki tingkat hubungan yang
biasa, yang berarti kedua fasilitas ini tidak masalah jika tidak berdekatan. Toilet memiliki derajat
tidak penting dengan ruang karyawan yang artinya tidak perlu adanya kedekatan antara dua
fasilitas tersebut. ATM memiliki derajat tidak diinginkan dengan toilet yang artinya tidak adanya
kaitan antara fasilitas tersebut.

TCR (Total Closeness Rating)

TCR merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui kesesuian suatu
ruangan dengan ruangan yang lain. Metode TCR tersebut dapat merancang dan mengubah tata
letak fasilitas serta menghasilkan layout solutif sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang
ada. Adapun perhitungan TCR pada Toko Laris Mart dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Perhitungan TCR

Nilai 81 27 9 3 1 0
No Perhitungan TCR TCR
Ruang A E I (0] U X
1 Parkiran - 7 2 3 4 5,6 27x1)+(9x1)+(3x1)+ 43 (4)
(1x4)+(0x2) =43
2 Kasir 3 4 - 7 56 - (81x1)+(27x1)+(3x7)+ 131
(1x2) =131 €))
3 R. Display 7 - - 4 56 - B1xD+(3x1)+(1x2) 86 (3)
=86
4 ATM - - - - - 5,6,7 0x3=0 0(7)
5 Toilet - - - - 6,7 - 1x2=2 2 (6)
6 R.Karyawan - - - 7 - - 3x1=3 3(5
7 Gudang 3 1 - 2,7 6 4 B1xD+(27x1)+(3x2)+ 120
(1x6)+(0x2) = 120 2

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh data bahwa ruangan yang menjadi prioritas adalah kasir
karena memperoleh nilai TCR terbesar yakni 131. Semakin tinggi nilai TCR, maka semakin tinggi
prioritas ruangan tersebut. Ketika melakukan pembangunan, Laris Mart harus melakukan
pembangunan kasir terlebih dahulu dibanding ruangan lainnya pada tempat yang strategis karena
kasir merupakan tempat pembayaran atau terjadinya pertukaran uang dan barang. Selanjutnya
urutan tingkat prioritas adalah gudang dan ruangan display. Ruangan dengan nilai TCR yang
tinggi sebaiknya ditempatkan dekat dengan kasir, sedangkan ruangan dengan nilai TCR yang
rendah sebaiknya tidak terlalu dekat.

Solusi Tata Letak

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan ARC dan TCR diperoleh solusi tata letak pada
Toko Laris Mart ditunjukkan pada Gambar 3. Solusi ini dapat menjadi saran bagi perusahaan
dalam mengembangkan dan mengevalusi usaha ritel, khususnya pada Toko Laris Mart sebagai

subjek penelitian. Pakiran

Kasir

Display produk
Toilet

Ruang karyawan
ATM

Gudang

Gambear 3 Solusi tata letak Laris Mart

Berdasarkan Gambar 3, diperoleh bahwa penempatan fasilitas pada solusi tata letak
mengalami perubahan pada area gudang yang awal mula di gedung dua menjadi di bagian
belakang toko. Selain itu, ruang karyawan dan toilet juga di geser ke sebelah kanan berhadapan
dengan gudang agar tidak menghalangi karyawan ketika ingin mengambil barang untuk
menyusun kembali produk yang telah kosong. Penempatan tata letak yang baru memungkinkan
aktivitas jual beli dapat dilakukan lebih optimal dan efisien sehingga menciptakan kesan yang
lebih nyaman bagi karyawan dan pelanggan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Toko Laris Mart, dapat disimpulkan
bahwa analisis perancangan ulang tata letak yang dihitung menggunakan metode ARC dan TCR
memiliki saran perubahan tata letak yakni area gudang. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
kemudahan bagi karyawan ketika menata kembali produk kosong di ruangan display. Penempatan
ruang untuk tata letak baru ini pun dapat meningkatkan kepuasan kepada konsumen yang akan
melakukan kegiatan belanja di Laris Mart sebab produk telah tersedia kembali sehingga dengan
ini aktivitas jual beli maupun pengadaan produk ritel oleh toko akan berjalan dengan lebih optimal
dan efisien.
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